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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1       Kesimpulan 

 CV. Sandang Sari Tekstil Abadi yang diteliti adalah salah satu 

perusahaan manufaktur yang bergerak dalam industri tekstil kain. Perusahaan ini 

belum memiliki pengelolaan persediaan yang baik sehingga dalam menghitung 

EOQ masalah yang timbul adalah  adanya penumpukan sediaan bahan baku di 

luar gudang. Gudang yang dimiliki oleh CV. Sandang Sari Tekstil Abadi untuk 

menyimpan bahan baku terbatas luasnya sehingga untuk bahan baku tertentu akan 

disimpan di luar gudang. Dengan adanya bahan baku yang tidak di simpan di 

gudang, akan mengakibatkan kualitas dari kain ini nantinya akan menjadi kurang 

baik. 

      Dengan adanya masalah di atas, penulis ingin mengamati dan 

membantu perusahaan dalam menghitung dan mengelola manajemen persediaan 

CV. Sandang Sari Tekstil Abadi, kapan harus dilakukan pemesanan kembali 

(ROP) dan berapa banyak persediaan yang harus dipesan perusahaan (EOQ) agar 

produksi perusahaan dapat berjalan dengan sebaik-baiknya. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap pelaksanaan 

Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) pada CV. Sandang 

Sari Tekstil, penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan EOQ dan ROP baik untuk 

diterapkan guna mengatasi masalah penumpukan barang diluar gudang. 
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 Dengan adanya penerapan EOQ diharapkan perusahaan tidak 

melakukan pesanan yang berlebihan yang dapat mengakibatkan barang tersimpan 

di luar gudang. Perhitungan EOQ ini dibuat agar perusahaan dapat mengatur 

pengendalian sediaan nya sehingga setiap bulannya sediaan yang masuk di 

gudang dapat tertata secara baik dan tidak ada lagi barang yang menumpuk di luar 

gudang. 

 Dari perhitungan ROP dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

penerapan ROP perusahaan dapat menentukan kapan sediaan harus dipesan 

kembali dan dititik mana sebaiknya perusahaan melakukan pesanan berikutnya. 

Dengan adanya ROP diharapkan perusahaan dapat membuat suatu pengendalian 

tentang kapan sediaan sebaiknya harus dipesan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada CV. Sandang Sari Tekstil, penulis 

mencoba untuk memberikan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi perusahaan, yaitu: 

1. Dengan adanya penerapan EOQ dan ROP dalam manajemen persediaan, 

perusahaan diharapkan mampu untuk mengaplikasikannya dalam 

mengendalikan sedíaan agar tercapainya optimalisasi laba yang diinginkan. 

2. Dalam mengatur pengendalian sedíaan di gudang, perusahaan sebaiknya 

lebih menfocuskannya pada  jumlah sedíaan yang ada di gudang itu agar 

tercukupi sehingga dapat menghindari adanya penumpukan barang diluar 

gudang. 


